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- T METODE PENELITIAN
o Y =
o Q,
T o o
= 8
§% T 2
Sg ¥ R
2=2 &
A Qbyek Penelitian
co 2 J
< ‘2 Gbyek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah Scarlett Whitening. Sedangkan subyek
@o@eﬁtiamﬁini adalah konsumen yang pernah membeli atau menggunakan produk perawatan
42 @
@(&agtlkaiﬁ] Scarlett Whitening dalam kurun waktu 2 bulan terakhir.
325 8
533 9
22 o 3
=2é 3
2E ¢
5L 3
B2 Desain Penelitian
o =
= 3 Q
0 3 D%Gain penelitian menurut Cooper dan Schindler (2017:146) adalah suatu
3 =3
20 ~ o :
gpqyencan@n dan rancangan untuk menginvestigasi dan disusun agar mendapatkan
o = =
Jjawaban %tas pertanyaan penelitian. Perencanaan merupakan skema menyeluruh atau
Ebl@gram dari penelitian, termasuk mencakup garis besar tujuan yang ingin dibuat oleh
3 5
> 3
:p§1ellt| grl penulisan hipotesis dan implikasi operasionalnya untuk analisis data akhir.
§C§Qper gn Schindler (2017:147-152) selanjutnya mengklasifikasikan desain penelitian
S5 &
%%dalar@eberapa kategori, antara lain:
= 7
N - a 1. Tingkat Penyelesaian Pertanyaan Penelitian

Q.
@rdasarkan tingkat penyelesaian pertanyaan penelitian, penelitian ini termasuk
dalam ﬂdi formal (formal study) karena penelitian ini bertujuan untuk menguji

q
hipotesis$ilan menjawab semua pertanyaan penelitian yang telah dikemukakan.
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2. Metode Pengumpulan Data

asarkan metode pengumpulan data, penelitian ini menggunakan studi

—_

ok@nunlk%l (communication study) di mana peneliti menyebarkan kuesioner secara

d:
e\f

ag-elgktroniﬁmelalui Google Forms yang berisi daftar pertanyaan kepada subjek penelitian
£33

:jd@ mengampulkan respon mereka.

S5 2 _

o ¢ © Z 3 Kontrol Peneliti terhadap Variabel

c O

S5 = O

§§ § Berdasarkan kemampuan peneliti untuk memanipulasi variabel, penelitian ini
Yy > -+

S =a =

T5’7‘%n@un‘ékan desain ex post facto (ex post facto design) di mana peneliti tidak
- W0 o o]

azo

gmgnﬁ]llk%ontrol terhadap variabel-variabel, dalam arti memanipulasi variabel. Peneliti
T 5 C o

D x 3

&lﬁwy@ magfnpu melaporkan apa yang telah terjadi atau apa yang sedang terjadi.

2o g 5

N —h

E UET % 4. Tujuan Studi

55 &

© & Berdasarkan tujuan studi, penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif
59 =

E(C%SCI’ID § ) di mana tujuan penelitian ini ialah agar mendapatkan jawaban mengenai
3 3 =

%iépa, apg di mana, kapan, atau berapa banyak. Penelitian ini juga termasuk dalam
5 3 @

nfp@wel|t|aﬁfkausal-eksplanatori (causal-explanatory) karena bertujuan untuk menjelaskan
~<

QU O

—_

gkzgtan antar variabel yang terdapat dalam penelitian ini.

5o =

° 5 @ 5. Dimensi Waktu

22 s

< =

= ﬂj &rdasarkan dimensi waktu, penelitian ini menggunakan studi cross- sectional
52 @

g(cioss-s@tional study) karena penelitian ini hanya dilakukan satu kali dan menyajikan

otret d@_ suatu kejadian dalam satu waktu.

_&EJ

6. Cakupan Topik

uenj YIM)| exjireuwloju] ue
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Berdasarkan cakupan topik, penelitian ini menggunakan studi statistik (statistical

study). Studl statistik didesain untuk cakupan yang lebih luas dan bukan lebih

—_ —_

nm@ndalam; Studi ini bertujuan untuk menangkap karakteristik populasi dengan

oo
o
® o

u-gn@mbuat kesimpulan dari karakteristik sampel dan hipotesis akan diuji secara

53 1 =

%@rﬁltatlf

2 = O

E g é 7. Lingkungan Penelitian

%% g Bérdasarkan lingkungan penelitian, penelitian ini termasuk dalam kondisi
Tg_llgglégngé;n aktual (field condition) karena penelitian ini dilakukan pada kondisi
Eiaga@anyang sesungguhnya dengan cara menyebarkan kuesioner kepada responden.

gt § 5: 8. Kesadaran Persepsi Partisipan

E Kesaéaran persepsi partisipan pada saat mengisi kuesioner dapat mempengaruhi
iﬁ'l |I penélltlan ini secara tidak langsung. Persepsi partisipan yang baik adalah persepsi
%;-y g nyaté dan tidak ada penyimpangan dalam rutinitas kesehariannya.

Tempat dan Waktu Penelitian

! eaex ues

:Jaquins uexingakusiu uep-uexwnjuesudu ed@m Iul sijn) eAuey

Tempat Penelitian

‘uedode) ueunsnfAuad ‘ygi)

mengetahui bahwa dengan adanya Promosi di Media Sosial Instagram, apakah konsumen

memutuskan untuk membeli produk perawatan kecantikan Scarlett Whitening.

2. Waktu Penelitian

Eémpat penelitiannya yaitu di Provinsi DKI Jakarta spesifiknya di wilayah Jakarta Barat.
Alasan peneliti memilih lokasi ini dikarenakan di keterbatasan waktu penelitian dalam kurun

Waktu 2 bulan pengguna atau pembeli Scarlett Whitening. Dengan ini peneliti ingin
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Waktu yang digunakan peneliti adalah terhitung sampai diperkenankan menepati

(mpenelitian dalam kurun waktu 2 bulan, 1 bulan pengumpulan data yaitu pada Januari

; 2022 — Febuari 2022 dan 1 bulan penyusunan data yang terdiri dari penyampaian

Y dengan model skripsi dengan proses arahan oleh pembimbing yang sedang berjalan.

al i

rlabel Penelitian
Varlabel Independen (Independent Variable)

T’Variabel Independen merupakan variabel yang dapat mempengaruhi variabel lain.
V;é*’riabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi positif dan negatif variabel terikat.
Dgngan kata lain variabel Ht merupakan variabel yang mengambil variabel dependent
b&ik secara positif maupun negatif. Jika terdapat variabel bebas, maka variabel terikatpun
aéa. Dan setiap variabel bebas memiliki peningkatan maka terdampak pula peningkatan
rﬁéupun penurunan dengan variabel terikat (Sekaran, 2009). Variabel independen pada
péhelitian ini yaitu Sosial Media Instagram sebagai variabel (X1) dan Citra merk sebagai
variable (X2).

\mrlabel dependen (Dependent Variable)

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain.

\Tarlabel dependen merupakan variabel utama yang menjadi faktor efektif didalam

p,enelitian (Sekaran, 2009). Variabel dependen pada penelitian ini yaitu Keputusan

Pembelian (Y).

Tabel 3&1 Operasional Variabel

| Variabel

| Defigsi | Indikator



Sosial < Media sosial merupakan saluran atau media 1. Context
Media=: interaksi sosial secara online di dunia maya 2. Communication
Instagram (intermet). pengguna media sosial berkomunikasi, | 3. Collaboration
N ~t berinteraksi, bertukar pesan dan berbagi srta 4. Connection
v © = o 9 memBangun jaringan. Semakin populernya
T 3 &% & o Instagram sebagai aplikasi yang digunakan untuk
2 & 2 & 3 berbagi foto telah menyebabkan banyak
T2 § §§ 3 an_ggunanya memasuki akun bisnis, seperti akun
;é > 5 ;é %maj perusahaan yang juga mempromosikan
) % § i% § %’-odgknya melalui Instagram.
3 o @D — :
Citramerk 3 @tra merk adalah persepsi merek secara 1. Persepsi Konsumen terhadap
35%- = of keselgruhan, terbentuk dari informasi dan tampilan produk.
g n§ § 5 o penggtahuan merek sebelumnya (Foster, 2016). 2.Persepsi Konsumen terhadap
ez S % gitrainerk dikaitkan dengan keyakinan dan sikap | desain atau sampel kemasan.
K E o = 9 yangperbentuk preferensi. 3. Persepsi Konsumen terhadap
52358338 3 warna produk.
29 oo 15 2 4. Persepsi konsumen terhadap harga
~sr2d8 3 produk
Sa’ 5% <@ 3 5. Persepsi konsumen terhadap
% 24 | kualitas produk.
59 § 3l & 6. Persepsi konsumen terhadap
5@ 29 ukuran produk.
o x BB =
T
Képutusar o Keputusan pembelian merupakan rangkaian 1. Penentuan produk
Pembeliary 2 proses pembelian, terdiri dari rangkaian peristiwa | 2. Penentuan merek
5 23 seperii identifikasi masalah yang berkaitan dengan | 3. Preferensi konsumen
c % % kebutahan, pencarian informasi yang berkaitan
z © g dengan barang yang akan dibeli pelanggan.
o 3.3
§ _%SQE)mber;fl'abel dibuat oleh peneliti,2021
k5 > 5 4
EE £ Teknik Pengambilan Sampel
>

Dalam Penelitian ini populasi yang ditentukan adalah masyarakat yang membeli atau
mengguaakan produk perawatan kecantikan Scarlett Whitening dalam kurun waktu 2 bulan

terakhir di Provinsi DKI Jakarta tepatnya di Wilayah Jakarta Barat.
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ji | Untuk mendapatkan sampel yang sesuai dengan penelitian maka digunakan Teknik

nonprobability sampling technique sebagai metode pemilihan sampel. Sedangkan pemilihan

—

U@Iah responden ditetapkan dengan menggunakan metode Teknik purposive sampling, ialah

.ﬁ

é’npel yang dipilih sesuai dengan standar kriteria yang telah dipilih oleh peneliti

I

gieyono 2016). Standar kriteria yang dipilih yaitu :

A (1) responden berdomisili Provinsi DKI Jakarta di wilayah Jakarta Barat;
(2) responden merupakan konsumen yang mengetahui informasi tentang brand
p&)duk perawatan kecantikan Scarlett Whitening;

(3) responden sedang atau pernah membeli atau menggunakan produk Scarlett

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad
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eMe&uem
uexfiunmu

)
\Bp
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Whitening dalam kurun waktu 2 bulan terakhir.

U%ntuk ukuran sampel sendiri, Hair et al. (2014:100) menyatakan bahwa

alknya ukuran sampel harus 100 atau lebih besar. Sebagai aturan umum, jumlah

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

u@dum 1u1 siny eAuey ynanias neje ueibeqgas dinfsw

%)ua

pel mlnlmum setidaknya lima kali lebih banyak dari jumlah item pernyataan yang
n dlanaI|S|s, dan ukuran sampel akan lebih diterima apabila memiliki rasio 10:1.

am penelitian ini terdapat 20 item pernyataan, maka ukuran sampel minimum yang

/Boul

utuhkan berdasarkan perhitungan adalah 20 x 5 = 100 responden.

Tekaik Pengumpulan Data

uemd_{lﬂ_i ueunsnAuad el
:JaYWINS UeBYINgd

Data-Primer yang didapat langsung dari responden dalam penelitian ini pengumpulan data ini
peneliti memakai metode kuantitatif dengan metode kuesioner. Kuesioner merupakan metode
pengumptilan data yang memberikan responden beberapa pernyataan atau penjelasan secara

tertulis yang harus dijawab dengan alternatif jawaban yang tersedia (Sugiyono, 2019).
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Qf
Skala pengukuran yang digunakan adalah Skala likert, yang dipakai untuk mengukur perilaku

5

dan opi@seseorang/sekelompok masyarakat yang selanjutnya disebut variabel penelitian.

1

u
oKgesionet dibagikan secara online dengan menyebar kuesioner menggunakan googleform yang

o L (o]
-
édﬂirimkzﬁ] kepada responden melalui social media seperti whatsapp,twitter,Instagram dan line.
23 3
o @ L =
S22 =
gg/ggara)enelitian dapat menyampaikan data yang valid dan sesuai maka harus dilakukan
5 U © —
S o o A
g)élﬁﬂgﬂkué validitas dan realibilitas kuesioner. Data reliabel artinya data dapat digunakan untuk
ga s =
o =
%@n@kuﬁ apa yang perlu diukur, Data yang dihasilkan oleh subjek sama dengan yang diukur
58 c §
%—ngn@gungkan skala likert 4 poin untuk indicator variabel penelitian tersebut. Jawaban responden
«a = w0
253 3
imcengakuﬁllma metode alternatif yang tersedia :
S 3
@ 3
)
3
2
=
Q
A
2,
=
2
L
=)
(9]
B

@
w

uenj] YIM) exireuwoju] uep siusig ynjsuj

Skor Jawaban Dalam Skala Likert

:Jaquins uexgqeﬂuaw uep ueywnueduaw eduey Ul sijn) eAey

No | Jenis Jawaban Skor
1 | Sangat Setuju 4
2 | Setuju 3
3 | Tidak Setuju 2
4 | Sangat Tidak Setuju | 1
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Keterangan Tabel :

Ang@l pada table skor menjelaskan responden memberikan responan yang negatif (sangat
m

ak setmju) terhadap pertanyaan yang diajukan peneliti, sedangkan angka 4 pada table skor

6

buag, e
ue@r@ I

a3
Fexd

(2
@iia egho veH

Bowain

n

c
=3

jukkan responan yang positif.

d

By ue
1Inbus

knik Analisis Data

tika selesai mengumpulkan data melalui kuesioner, selanjutnya peneliti akan

e uelbeqgas-

ukan

2

aday yniun e

pengolahan data untuk dianalisis dengan menggunakan alat bantu software

riasu

Berikut adalah teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini

uysig 1

20

g)uuu
qmgas n
ﬂ—ﬁ&@pun%unp

ypd ue
&

agai berikut:

JU| u8_p |

bu

Uji Statistik Deskriptif

er=ko

(b}

Berdasarkan pendapat Cooper dan Schindler (2014), analisis deskriptif berfungsi sebagai

%u edue} 1ul 511Ny eAl
)|

baran:pusat, penyebaran, bentuk distribusi data, dan sangat membantu untuk alat pertama
A

am rnendesknpsnkan suatu data. Analisis deskriptif yang digunakan pada penelitian ini

1 ueunsnAuad ‘yeiuwl EAEX ueglinuggd, ‘uennauad ‘Ueyipip
neou

3 m

2

@ntaranya

Q.

Q

5

3

= 5

3 7]

c s

= 8 a Rata-rata Hitung (Mean)

- (o

5 tha-rata hitung atau mean dilakukan untuk menjumlahkan semua nilai data
Q o
e =
aSuatu kelompok sampel, lalu dibagi dengan jumlah sampel tersebut. Mean bisa dihitung
§ Q.

dengan I::emakai rumus sebagai berikut:

Xy x;

T

x =

Keterangan:

uenj JIM) exjireuwioju]
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P
g
5 = rata-rata hitung (mean)
x; = nilai sampel ke-i
n = jumlah sampel

b. Rentang Skala

M) 191 1w eadid yeH @

@5 nex®uelbeqgas diynbusw buede)iq |

§Sk£a likert terdiri atas angka 1 sampai dengan 4. Angka 1 artinya angka terendah atau

ue

Sbuep

naig,dengan kata sangat tidak setuju. Sedangkan, angka 4 artinya angka tertinggi atau

aknalndengan kata sangat setuju.

5
2
im
=
in
b Skc;s nilai yang diberikan untuk setiap jawaban dalam kuesioner antara lain:
s =
= Sangat tdak setuju
= m
5 Tldalesetuju
> o
: -
= Setuju
3 5
2 % Sangat setuju
~<
o3 ]
2 &
28 g
§U@tuk ity perlu dihitung dengan rumus rentang skala sebagai berikut:
— 3
é 3 m-—1
o Rs = ——
E m

Keterangan:
Rs = Rentang skala penelitian

m = banyaknya kategori

uenj YIM) exjiaeuwloju] uep siusi
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Skor terbesar adalah 5 dan skor terkecil adalah 1, jumlah kelas atau kategori 5,

@

maka dapat ditentukan rentang skalanya sebagai berikut:

Rs= 2= 1 _ 495
s=——=0

Tabel 3. 3 Rentang Skala

STS TS S SS

1,75 2,50 3,25

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

4,00

Keterangan:

1,00 — 1,74 = Sangat Tidak Setuju (STS) 1,75 —

(319 uerny imy| e)ine]Em; 1| uep siusig INNIsU) DY 191 1w edid sey
°
o

2,49 = Tidak Setuju (TS)
2,50- 3,24 = Setuju (S)

3,25 — 4,00 = Sangat Setuju (SS)

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

2. Uji Kuesioner

a. Uji Validitas

ogu] uep sjusig INIsuj

nurut Ghozali (2016:52), uji validitas dipakai untuk mengukur sah atau valid

q
tidakny%suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan sah ketika pertanyaan pada

2

kuesiong"mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner

n(ZXY)— (ZX)(ZY)
JEEE - (ZX)nZY?) — (Z¥)?]

T":

uepi YImy
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o
EF
Q™

tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rumus korelasi Product Moment
sebagai befikut:
Keterangan:

r = Korelasi product moment

n = Jumlah responden
X = Data jawaban responden tiap item

Y = Data total jawaban tiap item setelah dikurangi data X pasangannya

3. Uji Reliabilitas

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

nurut Ghozali (2016:47), reliabilitas ialah alat untuk mengukur suatu

g Ul sipny eAuey ynan)as neje ueibeqas diznbuaw buede)iq ‘|
hew3Psuj uep siusig Innsu) 9y 191w exdid yey

S|one|;-yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner

—di yatakél reliabel atau handal ketika jawaban seseorang terhadap pernyataan

Juad&g'edu

rupakgp konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Menurut Nunnally dalam Ghozali
(1)
16:48Y; suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai

11 eARy uesy
uBwm

= S k 1 —¥ ob?

=l

-9 _ k—1 ot?

EC@)nbacﬂ,Alpha s > 0,70. Uji reliabilitas dapat menggunakan rumus Cronbach’s Alpha
“sebagai ﬁrikut:

9 % -]

e Keterangan:

1=z reliabilitas instrumen

k = jumlah butir pertanyaan
ot 2 = varians total

Y'sb % = jumlah varians butir

uenj YIM) exjireuwloju] uep sius
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Rumus varians total yang digunakan:
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Keterangan:
X = nilai skor yang dipilih

n = jumlah responden
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Ji Asumsi Klasik
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1 asumsi klasik merupakan metode menguji model persamaan regresi dengan

ngetahw apakah model persamaan regresi linear berganda tersebut layak
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akai éas variabel-variabel yang dipakai dalam penelitian dan bebas dari gejala

ﬂJBDU@J ed

eroke&astlstas, multikolinearitas, dan autokorelasi. Terdapat empat uji asumsi klasik
(1)

g serh@rg digunakan, yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedasitas,

uuep L%xum

uji autokorelasi. Uji Autokorelasi tidak digunakan dalam penelitian ini karena data

sifat goss-sectional.
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anUji Normalitas
Q
Iﬂenurut Ghozali (2016:154), uji normalitas memiliki tujuan untuk menguji
=
=y
apakah Qlam model regresi, variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi

normal.;l_rlodel regresi yang baik adalah residual yang memiliki distribusi normal. Uji
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normalitas dapat dilakukan dengan uji Kolmogorov- Sminov. Uji tersebut dilakukan

dengan r@nbuat hipotesis:

—_

o EHO D&a residual berdistribusi normal

o ) o

L§28 Ha: Iﬁ'ata residual tidak berdistribusi normal Dasar

3 . 3

Q o Q :: .. -

@@nggmbﬁan keputusan untuk uji normalitas:

e A w
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D) Jika probabilitas < 0.05 berarti data residual berdistribusi tidak normal.
Sg = o

ge 3 =

A2 Jika probabilitas > 0.05 berarti gata residual berdistribusi normal.
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- S5 & @a. Uji Multikolinearitas
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g%é I\@nurut Ghozali (2016:103), uji multikolinearitas memiliki tujuan untuk
= o

dmnguji §apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas

o) D
D ~—
g([ﬁdepen@en) Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara
: Q

3 E
‘Gvariabel mdependen. Untuk menguji adanya multikolinearitas dapat dilihat dari nilai
= &
%o%*erance’atau VIF (Variance Inflation Factor). Kriteria untuk bebas multikolinearitas
~ x
gc‘galah nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10.
—_
5 3
g- dika n|Ia| tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10, maka tidak terdapat multikolinearitas.
52
& @ka nlfgl tolerance < 0.10 atau nilai VIF=> 10, maka terdapat multikolinearitas.
2 - ~+
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2 b. Uji Heteroskedastisitas

Igenurut Ghozali (2016:134), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguiji

q
apakah =@alam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu

je

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke
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pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedatisitas, tetapi untuk varians yang

berbeda@aka disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang

u
ah@noske%’datisitas atau tidak terjadi heteroskesdatisitas. Uji heteroskedastisitas dalam

—UDJ ﬁ

Qo

éo@elltlar&' ini menggunakan uji Glejser dengan dasar pengambilan keputusan sebagai
3 x 2

“berikut: =

2 =2 ®

25 o = . - -

5 ggkaéprcgabllltas > 0.05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Sg = o

= @'képrdajabilitas < 0.05 maka terjadi heteroskedastisitas.

p o a =,

28 = €
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- g < 4. Analisis Regresi linear Berganda

S o 9

Q5 =)

%Eé Menurut Ghozali (2016:94), analisis regresi digunakan untuk mengukur
o) ;_ O

gk@( atan3hubungan antara dua variabel atau lebih dan untuk menunjukkan arah
"

® &

@@)ungar;antara variabel dependen dengan variabel independen. Adapun, persamaan
>

3

Tﬁe%rem b@ganda dalam penelitian ini adalah:

gY§=a+[§1X1+Bzxz+g

S >

?K%erangan

5 3

EY 3 variabel keputusan pembelian

T(ga‘%konsawta

n

va@bel promosi di media sosial Instagram

= vawbel citra merk

BRI

%JBE B2 :?aoeflsnen regresi
= ermg_f error
0

a. Uji Keberartian Model (Uji F)

nurut Ghozali (2016:96), uji F dipakai dalam menguji kesesuaian signifikansi

wojufu

apakah terjadinya kesesuaian sebuah variable terhadap variabel Y, apakah model regresi
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penelitian layak atau tidak. Dalam analisisnya menggunakan hipotesis statistik sebagai

berikut: @

- u
o1 SHO: BL=B2 =0
pe i) Q,
$o T
(o] é Q
%2%—@ Pafing sedikit adasatu Bi 0 +
53 x &
=2 &
=T & Kiiteria yang digunakan untuk menentukan apakah model layak digunakan atau
c P o P
5.0 = O
Exn%algada%ah.
Tg3(]§ Jﬁ_{a rﬁlai Sig. F > 0.05 maka model tidak layak untuk digunakan dalam penelitian.
432 =
L§(2§ Jika r‘E,';Iai Sig. F < 0.05 maka model layak untuk digunakan dalam penelitian.
23 o 3
2@ 3
“bUji Pagsial (Uji t)
© o
§ I\/%nurut Ghozali (2016:97), uji t dipakai dalam menunjukkan seberapa jauh
g' =
P garuhé_/ariabel independen secara individual dalam menjelaskan variabel dependen.
> =
Hipotesigistatistik dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
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teria yang digunakan untuk menentukan apakah variabel independen
=y
signifikzﬂ atau tidak adalah sebagai berikut:

1. Taraf $ignifikansi / Sig. t (o = 0.05)
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2. Jika nilai Sig. t < 0.05 maka variabel independen berpengaruh terhadap variabel

dependefr)
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%@Koefg n Determinasi (R?)
5 3 =

e
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ngrutGhozall (2016:95), koefisien determinasi dipakai dalam mengukur seberapa jauh
emampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
cacigalach ar@ra nol dan satu. Nilai R® yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
Ndependen terbatas untuk menjelaskan variabel dependen, sedangkan nilai R? yang
@néekaﬁ satu berarti variabel independen mampu memberikan hampir semua informasi yang
Tﬁ%utmhkﬁn untuk memprediksi variabel dependen.
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